MORPHOGENETIC KEBUDAYAAN DALAM SISTEM MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT DESA TUTUP NGISOR, KABUPATEN MAGELANG by Chadijah, Devi Intan et al.
104 
Community: volume 6, nomor 1, April 2020 
p-ISSN: 2477-5746 e-ISSN: 2502-0544 
 
 
 
MORPHOGENETIC KEBUDAYAAN DALAM SISTEM MATA 
PENCAHARIAN MASYARAKAT DESA TUTUP NGISOR, 
KABUPATEN MAGELANG 
 
 
Devi Intan Chadijah
1
, Aan Khosihan
2
, Irma Juraida
3 
 
 
1)3) Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Teuku Umar 
2)Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
 
intanchadija@gmail.com
1
, aankhosihan@gmail.com
2
, irmajuraida@utu.ac.id
3
 
 
 
 
Abstract 
 
Cultural systems that play an important role in people's lives, especially those related to local 
wisdom in the livelihoods of the people. This study aims to determine the culture of the 
livelihood system of Tutup Ngisor’s Village. The method in this research is qualitative with 
purposive sampling technique. As for conducting data validity using triangulation of sources 
with in-depth interviews as data collection techniques. This research was examined using 
structural theory and agents from Margaret S. Archer. In this theory, the morphogenetic 
approach can be seen in two forms, namely morphogenesis and morphostasis. There is the 
influence of agents and structures in interactions and actions so as to bring up structures that 
also react and change with the actions and interactions of the agents. Based on the findings of 
the field, the people of Tutup Ngisor’s Village have a number of livelihood elements that have 
experienced technical changes (morphogenesis) and there are some elements that have 
morphostatic (unchanged). Thus there is a cultural change in the livelihood systems of Tutup 
Ngisor’s Village community. 
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1. PENDAHULUAN 
Kebudayaan di Indonesia memiliki peran penting dalam sistem kehidupan 
bermasyarakat. Kebudayaan juga tertuang dalam aspek nilai maupun norma yang ada di 
masyarakat itu sendiri. Hal ini juga menjadi pedoman masyarakat dalam berinteraksi 
maupun bertingkah laku dalam kegiatan sehari-hari terutama yang berkaitan dengan 
kearifan lokal masyarakatnya. Namun dengan masuknya globalisasi maupun 
modernisasi, hal ini memiliki pengaruh cukup kuat terhadap nilai-nilai budaya serta 
kearifan masyarakat lokal.  
Saat ini pada beberapa daerah dapat dilihat kebudayaan mulai luntur bahkan 
nyaris hilang. Permasalahan ini tentunya tidak bisa dipandang dengan sebelah mata. 
105 
Community: volume 6, nomor 1, April 2020 
p-ISSN: 2477-5746 e-ISSN: 2502-0544 
 
 
 
Secara sosiologis, kepunahan kearifan lokal dapat disebabkan oleh terganggunya sistem 
nilai dan aktualisasi kebudayaan yang tidak bisa dimaknai dan tidak mampu lagi 
dijalankan oleh generasi selanjutnya (Damsar, 2009). Generasi lama mencoba untuk 
mempertahankan kearifan lokalnya, sedangkan generasi baru beralih dengan 
menggunakan teknologi terbaru demi meraup keuntungan besar. Dalam beberapa kasus 
bahkan terdapat beberapa generasi lama yang tidak lagi mempertahankan kearifan 
lokalnya. Perubahan kebudayaan dalam kajian sosiologi ekonomi ini akan sangat 
menarik untuk diteliti. 
(Koentjaraningrat, 2009) menyatakan bahwa terdapat tujuh unsur dalam 
mengkaji kebudayaan yaitu bahasa, sistem mata pencaharian, sistem pengetahuan, 
sistem religi, seni, sistem peralatan hidup, dan sistem organisasi. Ketujuh unsur budaya 
ini terdapat dalam tiap-tiap kehidupan masyarakat, unsur-unsur budaya dalam 
masyarakat ini melekat begitu kuat dalam masyarakat sehingga mengidentifikasi suatu 
kelompok masyarakat itu sendiri. Sistem mata pencaharian identik dengan jenis 
pekerjaan dalam masyarakat baik untuk masyarakat perkotaan maupun pedesaan. 
Sistem mata pencaharian memegang peranan penting dalam menjaga keberlangsungan 
kehidupan masyarakat sekaligus menjadi bagian dari upaya pelestarian dan 
pengembangan budaya masyarakat itu sendiri (Septiana T. C., 2011). Tak terkecuali 
seperti pada masyarakat Desa Tutup Ngisor, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
Sistem mata pencaharian dalam perkembangannya mengalami perubahan pada 
unsur kebudayaannya (Wahyu S. W., 2007). Hal ini menjadi pembahasan yang menarik 
dengan menganalisis mengenai seberapa besar perubahan-perubahan sistem mata 
pencaharian yang terjadi pada masyarakat. Dalam bahasan ini, peneliti mencoba untuk 
merumuskan penelitian terkait unsur budaya universal yang berhubungan dengan sistem 
mata pencaharian hidup. Pembahasan ini mengarah kepada aspek bertahan hidup dan 
peran warisan budaya dalam mempengaruhi sistem mata pencaharian hidup masyarakat 
itu sendiri terutama pada masyarakat Desa Tutup Ngisor yang mana sistem mata 
pencaharian hidupnya tidak terlepas dari aspek budaya dan agen-agen sosialnya. 
Desa Tutup Ngisor merupakan sebuah desa yang dikenal sebagai lokasi yang 
masih banyak mempertahankan kearifan lokal yang sangat dekat dengan alam. Sebagai 
wilayah yang berada di lereng gunung merapi, desa Tutup Ngisor masih lekat dengan 
ritual-ritual yang berhubungan pemujaan terhadap alam yang dipimpin oleh tokoh 
masyarakat yang juga merupakan anggota dari padepokan seni “Cipto Budoyo”, pada 
riset pendahuluan, padepokan “Cipto Budaya” ternyata memegang peran penting dalam 
sistem budaya masyarakat setempat tak terkecuali pada unsur sistem mata pencaharian 
hidup. Untuk itu, tim peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan 
sistem mata pencaharian masyarakat yang dihubungkan dengan struktur sosial-budaya 
masyarakat Desa Tutup Ngisor, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Provinsi 
Jawa Tengah. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Kebudayaan 
Menurut (Geertz C. , 1992)  konsep kebudayaan terletak pada nilai-nilai budaya 
yang menjadi pedoman masyarakat untuk bertindak dalam menghadapi berbagai 
permasalahan hidupnya. Dalam hal ini konsep budaya lebih merupakan sebagai 
pedoman penilaian terhadap gejala-gejala yang dipahami oleh aktor maupun agen dari 
kebudayaan tersebut. Makna berisi penilaian-penilaian pelaku yang ada dalam 
kebudayaan tersebut. Dalam kebudayaan, makna tidak bersifat individual tetapi publik, 
ketika sistem makna kemudian menjadi milik kolektif dari suatu kelompok. 
Kebudayaan menjadi suatu pola makna yang diteruskan secara historis terwujud dalam 
simbol-simbol. Kebudayaan juga menjadi suatu sistem konsep yang diwariskan yang 
terungkap dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengannya manusia berkomunikasi, 
melestarikan, dan memperkembangkan pengetahuan mereka tentang kehidupan dan 
sikap-sikap terhadap kehidupan (Geertz C. , 1992). 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat penting bagi masyarakat. 
Kebudayaan dapat mengatur bagaimana individu melakukan tindakan, perbuatan, juga 
menentukan sikapnya. Kebudayaan juga menjadi norma dalam berperilaku. Setiap 
masyarakat akan melakukan suatu kebiasaan yang akan membedakan mereka dengan 
masyarakat lain. Terlebih dalam hal berkegiatan sehari-hari. Oleh sebab itu, konsep 
kebudayaan ini akan dilihat dalam kajian sistem mata pencaharian masyarakat Tutup 
Ngisor yang memiliki kearifan lokalnya sendiri. Hal ini juga sejalan dengan 
(Koentjaraningrat, 2009) yang menyatakan kebutuhan masyarakat dalam hal spiritual 
maupun materiil sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada 
masyarakat itu sendiri. Hasil karya masyarakat melahirkan kebudayaan yang berguna 
untuk melindungi masyarakat dengan lingkungan alamnya.  
Pada taraf permulaan, manusia semata-mata bertindak dalam batas-batas untuk 
melindungi dirinya. Taraf tersebut masih banyak dijumpai pada masyarakat yang hingga 
kini masih mempertahankan kebudayaannya, sehingga dapat dikategorikan dalam taraf 
kebudayaan yang rendah. Masyarakat yang memiliki peradaban rendah ini biasanya 
sangat bergantung pada lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat 
teknologinya juga sama sekali belum mengalami kemajuan. Oleh karena itu 
pengetahuan untuk mengolah maupun menguasai sumber daya alam sangatlah kurang. 
Hal ini jelas berbeda dengan masyarakat yang sudah kompleks, dimana taraf 
kebudayaannya lebih tinggi. Tak dapat dipungkiri perbedaan cara pandang maupun 
perbedaan kepemilikan modal ini melahirkan perubahan-perubahan pada kebudayaan 
yang telah ada. Hal ini dapat diakibatkan oleh globalisasi maupun modernisasi yang 
mana dipercaya dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan yang sangat luas untuk 
memanfaatkan hasil alam dengan keuntungan yang lebih besar. 
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Sistem Mata Pencaharian 
Mata pencaharian dapat didefinisikan sebagai pekerjaan pokok yang dilakukan 
oleh masyarakat. Adapun sistem mata pencaharian diartikan sebagai suatu cara yang 
dilakukan oleh sekelompok orang sebagai kegiatan sehari-hari guna untuk pemenuhan 
kehidupan dan menjadi pokok penghidupan baginya (Damsar, 2009). Untuk menunjang 
hidupnya setiap masyarakat pasti memiliki mata pencaharian utama. 
Mata pencaharian penduduk yang memiliki corak sederhana biasanya sangat 
berhubungan dengan pemanfaatan lahan dan sumber daya alam, contohnya pertanian, 
perkebunan, dan peternakan. Sementara itu, mata pencaharian penduduk yang memiliki 
corak modern biasanya lebih mendekati sektor-sektor yang tidak terlalu berhubungan 
dengan pemanfaatan lahan dan sumber daya alam contohnya seperti jasa, transportasi, 
dan pariwisata.  
Setiap masyarakat pasti memiliki mata pencaharian utama, sama halnya dengan 
masyarakat desa Tutup Ngisor yang mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian 
utama sebagai petani. Mata pencaharian pendukung yang paling banyak adalah 
penambang pasir. Hal ini dikarenakan desa Tutup Ngisor sangat dekat dengan gunung 
merapi. Selanjutnya terdapat mata pencaharian peternak dan pedagang. Bagi masyarakat 
yang bermata pencaharian bertani biasanya diduduki oleh kelompok masyarakat yang 
memiliki lahan. Namun bagi yang tidak memiliki lahan biasanya akan bekerja sebagai 
buruh penambang pasir, beternak maupun berdagang.  
 
Konsep Morphogenetic pada Teori Struktur dan Agen Margarett Archer 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktur dan agen 
Margaret Archer pada konsep morphogenetic. Sebelum membahas lebih jauh mengenai 
teori struktur dan agen dari Archer, kita akan melihat perbedaan dengan teori struktur-
agen dari Anthony Giddens. Menurut Giddens (Margaret, 2010)   inti teori strukturasi 
dapat dilihat dari tiga konsep utama yakni struktur, sistem, dan dualitas struktur. 
Strukturasi Giddens melihat pentingnya praktik sosial baik dalam tindakan maupun 
struktur kehidupan masyarakat. Giddens menolak melihat struktur hanya sekedar 
pembatas, namun lebih sebagai sesuatu yang membatasi maupun yang memungkinkan 
(Ritzer G. &., 2012). Berbeda dengan perspektif mengenai struktur-agen Giddens, 
Archer menolak bahwa agensi dan struktur dapat dilihat sebagai dualitas, namun lebih 
melihat dalam suatu dualisme yang harus dipisahkan, dengan membedakan sehingga 
mampu menganalisis hubungan agen dan struktur dalam skala mikro (Archer M. S., 
1982).  
Menurut (Archer M. S., 1996)  masalah agen dan struktur dapat dilihat sebagai 
masalah fundamental dalam teori sosiologi modern. Ditingkat superfisial masalah 
mikro-makro dari agen dan struktur seringkali dibicarakan. Konsep agen pada 
umumnya merujuk pada tingkat mikro atau aktor manusia individual. Namun konsep ini 
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pun dapat merujuk kepada kolektivitas (makro) yang bertindak. Jadi, baik agen maupun 
struktur dapat mengacu pada fenomena tingkat mikro atau makro. Dalam konsep 
biologi pada morphogenetic berarti perubahan bentuk. Hal ini dapat juga digunakan 
melalui konsep perubahan sosial dari teori sistem sosial.  
Sebagai langkah awal memahami teori morphogenesis, perlu adanya 
pemahaman analisis dualisme Archer. Menurut pemikiran dualisme Archer, pembedaan 
antara struktur dan agen perlu dipertahankan. Meskipun berhubungan, secara ontologis 
struktur dan agen tetap perlu dipisah. Menurut (Archer M. S., 1996), ada dualitas 
“bagian” dan “individu” yang akan mempengaruhi mereka satu sama lain dan tak akan 
dapat dijelaskan. Seperti sebuah mata uang koin, sehingga menurutnya masalah struktur 
dan keagenan justru mengaburkan keduanya. Oleh sebab itu, Archer mengemukakan 
konsep kultur dan agensi dengan memusatkan perhatian pada morphogenesis. Interaksi 
dan tindakan agen memunculkan struktur yang juga bereaksi dan berubah seiring 
tindakan dan interaksi para agennya. Perubahan itu senantiasa akan menciptakan 
perluasan struktural. Struktur adalah bidang material fenomena material dan 
kepentingan, sedang kultur meliputi fenomena nonmaterial dan gagasan. Keduanya 
relatif otonom.   
Disisi lain teori kultur dan agensi dilatarbelakangi adanya: 1) hubungan logis 
antar komponen dalam sistem kultural, 2) sistem kultural mempunyai dampak sebab-
akibat terhadap sistem sosio kultural, 3) adanya hubungan sebab-akibat antara individu 
dan kelompok dalam sosio kultural, 4) perubahan sosio kultural memperluas sistem 
kultural. Tujuan akhir dari teori kultur dan agensi adalah menyatakan analisis hubungan 
struktur, kultur, keagenan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa struktur yang Archer 
maksud ialah hubungan. Misalnya, Karl Marx merujuk struktur pada hubungan antar 
aktor yaitu hubungan daya, persaingan, eksploitasi, dan ketergantungan. Semua 
hubungan tersebut merujuk pada hubungan antar aktor, tetapi lebih tepat disebut sebagai 
hubungan antara posisi sosial yang ditempati aktor sebagai manusia. Archer tetap 
mempertahankan perbedaan antara struktur dan kultur. Meskipun kenyataannya konsep 
kultur kini kurang lebih ditelan oleh konsep struktur (Archer M. S., 1996). 
Perhatian morphogenesis terletak pada bagaimana struktur sosial memengaruhi 
interaksi sosial, bagaimana kondisi kultural memengaruhi interaksi sosio-kultural, 
maupun bagaimana kondisi sosio-kultural menimbulkan perluasan struktural. Namun 
dalam penelitian ini memfokuskan pada sistem mata pencaharian yang saling 
mempengaruhi struktural maupun kultural pada masyarakat Tutup Ngisor melalui 
pendekatan morphogenetic yang dikembangkan oleh pemikiran Margaret S. Archer. 
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Kajian Sistem Mata Pencaharian dalam Konsep Morphogenetic Archer  
Adapun kajian sistem mata pencaharian ini yang ingin dilihat dalam konsep 
morphogenetic Archer adalah apakah mengalami perubahan (morphogenesis) atau 
bahkan tidak mengalami perubahan (morphostatis). Pendekatan morphogenetic 
mengamati perubahan sosial dari kondisi struktural/kultur, interaksi sosial, dan elaborasi 
struktur maupun kultur. Secara khusus, pendekatan morphogenetic berupaya 
menganalisis kondisi sosial dari unsur kultur ataupun struktur mempengaruhi cepat 
lambatnya proses morfostatis ataupun morfogenesis, seperti kutipan dibawah ini: 
Both the celebration of contingency and the importance attached to acceleration 
are hostile to the morphogenetic approach, as a framework for explanation that 
generically examines the sequence (structural/cultural conditioning → social 
interaction → structural/cultural elaboration or stasis). This entails examining 
the specific „what‟, „why‟, „whom‟ and „how‟ of particular changes or 
instances of morphogenesis /morphostasis (Archer M. S., 1982). 
 
Dari konsep tersebut dapat dilihat bahwa kerangka untuk penjelasan yang umum 
meneliti urutan (kondisi struktural/budaya → interaksi sosial → elaborasi 
struktural/budaya atau stasis). Ini melibatkan pemeriksaan spesifik mengenai 
'apa', 'mengapa', 'siapa' dan 'bagaimana' perubahan tertentu atau contoh dari 
morphogenesis/morphostasis (Archer M. S., 1982). 
 
Morfostatis ialah unsur yang melestarikan sifat-sifat struktur dan kultur. Adapun 
morfogenesis ialah mekanisme generatif dari perubahan yang bekerja untuk 
mengganggu maupub mengubah struktur dan kultur. Secara khusus peneliti akan 
menggambarkan dari situasi morfostatis terlebih dahulu. Pada status ini kelompok/agen 
dapat mempertahankan status quo, yaitu mampu mempertahankan stabilitas dan ide-ide 
dalam kelompok. Dua domain antara struktur dan kultur menjalin relasi yang saling 
berhubungan dalam bentuk penguatan. Selain itu, agen mampu memelihara stabilitas 
dalam kelompok/masyarakat (Archer M. S., 1996). 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa Archer menekankan 
pendekatan morphogenetic pada analisis dualisme yang menekankan unsur struktur dan 
kultur dalam bentuk morfostatis maupun morfogenesis. Adapun secara lebih rinci 
Archer menggambarkan proses morphogenenesis dalam tahapan berikut. 
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Sumber: Archer (1995, 323) 
Gambar 1.1: Morphogenesis dengan struktur and kultur. 
 
Pada Gambar 1.1 tampak bahwa morfogenesis melibatkan tiga fase. Fase (T1) 
pengkondisian struktur dan kultur (structural or cultural conditioning), (T2-T3) 
interaksi sosial atau interaksi sosio-kultural (social or sociokultural conditioning), (T4) 
elaborasi struktural atau elaborasi kultural (structural elaboration or cultural 
elaboration). Dalam sudut pandang morfogenesis masyarakat pada umumnya selalu 
bertindak di luar struktur dan kultur. Tindakan tersebut dapat berupa upaya modifikasi 
ataupun upaya mempertahankan kondisi sosial. Menurut pendekatan morphogenic 
elemen waktu memiliki peran penting, yaitu motivasi struktur dan motivasi kultural.  
Motivasi struktural berasal dari kepentingan yang dibangun oleh posisi sosial. 
Sementara itu, motivasi kultural berasal dari keprihatinan utama dan nilai yang 
dipegang teguh masyarakat.  
Menurut (Archer M. S., 1996), permulaan untuk fase morfogenesis dari (T1) 
pengkondisian kultur (cultural conditioning) yaitu diartikan sebagai ide-ide yang pada 
waktu tertentu dapat dijadikan pedoman. Archer juga melihat cultural conditioning 
memiliki dua ciri yaitu apakah kultur bersifat bertentangan atau komplementer. Ketika 
terjadi pertentangan maka akan muncul permasalahan bagi agen kultur, sementara 
kondisi komplementer akan membebaskan agen dari masalah. Sistem kultural 
tersebutlah yang mendorong situasi logis bagi agen. Meskipun demikian, kondisi 
kultural tidak ditentukan sendiri oleh agen, tetapi melalui interaksi sosial. Sementara 
interaksi sosial sendiri cenderung dipengaruhi oleh kepentingan materi. Oleh karena itu, 
interaksi kultural biasanya ditentukan oleh kepentingan materi. Seiring berjalannya 
waktu, masyarakat akan bergerak dalam keadaan struktural mereka (T2-T3). Dalam 
proses tersebut masyarakat akan berupaya mengubah atau mempertahankan struktur 
melalui interaksi. Proses ini juga berlaku pada unsur kultur. Seiring berjalannya waktu, 
pada proses elaborasi kultur masyarakat akan berupaya mempertahankan atau merubah 
111 
Community: volume 6, nomor 1, April 2020 
p-ISSN: 2477-5746 e-ISSN: 2502-0544 
 
 
 
kultur. proses tersebut kemudian berkembang dalam elaborasi struktural dan elaborasi 
kultur (T4). Pada tahap ini tampak adanya perubahan. Kondisi ini dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dan analisa tindakan lebih lanjut. 
Secara bersamaan, unsur struktur dan kultur saling memengaruhi. Hubungan 
inilah yang memengaruhi agen untuk bertindak. Selain itu, agen dapat pula melakukan 
tindakan untuk mengubah struktur dan kultur. Dengan demikian konsep morphogenesis 
tersebut dapat dilihat dalam kajian sistem mata pencaharian masyarakat Desa Tutup 
Ngisor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2: Kerangka Berpikir 
 
Dalam menganalisis melihat sistem mata pencaharian dapat diidentifikasikan 
unsur kultur dan struktur dapat memengaruhi peran agen, serta tindakan agen dalam 
menghadapi struktur dan kultur. Dengan demikian elaborasi tersebut dapat dilihat 
apakah tindakan agen mengalami perubahan atau bahkan dapat tetap menjaga dan 
mempertahankan struktur maupun kultur yang telah ada sejak dulu. 
Archer menekankan terdapat dua domain utama perubahan sosial yaitu struktur 
dan kultur. Struktur dan kultur saling memengaruhi. Kondisi tersebut tidak terlepas dari 
interaksi sosial dan interaksi sosiokultural yang memengaruhi tindakan agen. Perubahan 
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dari proses morphogenesis menghasilkan adanya cara-cara baru sebagai bentuk adaptasi 
diri dalam bentuk reproduksi ataupun transformasi. Oleh karena itu, dalam konteks 
morphogenesis agen dimungkinkan menghasilkan reproduksi dan transformasi (Archer 
M. S., 1996). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
(Sugiyono., 2012) metode penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah berupa data deskriptif yang berbentuk 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Peneliti 
mengamati beragam interaksi dan penggunaan bahasa tanpa melakukan intervensi. 
Peneliti mengamati proses interaksi masyarakat Tutup Ngisor. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut 
(Bungin B. , 2005)  pemilihan informan dengan metode purposive sampling bertujuan 
agar subjek penelitian ini sesuai dengan masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan 
metode wawancara, observasi non partisipan dan dokumentasi dalam pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.  
 
4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Temuan  
Keadaan tanah yang yang subur menjadi berkah tersendiri bagi masyarakat Tutup 
Ngisor. Bertani menjadi pilihan hidup mereka, dengan peralatan sederhana mereka 
menggarap sawahnya. Padi dan sayur mayur menjadi tanaman andalan untuk 
menyambung hidup dan memuaskan batin mereka. Selain bertani, sebagian warga 
Tutup Ngisor punya pekerjaan sampingan seperti menjadi penambang pasir, pemahat 
kayu, pemahat batu, atau penari. 
Dari sekitar 200 jiwa penduduk Tutup Ngisor, 50 persen di antaranya laki laki, 35 
persennya perempuan, sedangkan 15 persen sisanya anak-anak. Selain bertani mereka 
juga aktif berkesenian. Sepulang sekolah, anak-anak berkumpul di pendopo padepokan 
untuk berlatih tari atau karawitan, kadang mereka hanya berkumpul saja sambil 
bermain. Ibu-ibu pun tak mau ketinggalan, mereka punya kelompok kesenian sendiri. 
Setidaknya seminggu sekali, ibu-ibu berkumpul dan berlatih Jalantur, satu kesenian 
khas Magelang. Sementara itu, malam Jumat adalah jadwal para laki-laki berkumpul 
dan berlatih di pendopo Tutup Ngisor. Tua, muda dan anak-anak ikut dalam sebuah 
proses berkesenian, tak pandang laki-laki atau perempuan. Tradisi Jawa yang mewujud 
dalam bentuk kesenian mengental dalam darah warga Tutup Ngisor. Semua itu menjadi 
bekal yang terus mereka bawa menuju masa depan. Dengan demikian kehidupan 
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masyarakat Tutup Ngisor, bertani dan berkesenian, terus terulang sampai waktu yang 
tiada batas. 
Perekonomian masyarakat Tutup Ngisor didominasi oleh pertanian, hal ini di 
sebabkan letak yang strategis dan merupakan dataran tinggi dengam ketinggian dari 
permukaan laut 677m dan jarak dari hunung merapi 8 km. Oleh karena itu, masyarakat 
Tutup Ngisor dapat bercocok tanam, baik itu padi, sayur-sayuran seperti daun singkong, 
palawija dan cabai dengan baik dan dukungan air yang masih memadai. Selain bermata 
pencaharian sebagai petani, ada pula penduduk Tutup Ngisor yang bekerja sebagai 
pedagang, penambang, dan peternak. 
Dengan melihat kondisi tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa kondisi 
perekonomian masyarakat Tutup Ngisor baik dan lancar. Lancarnya kegiatan 
perekonomian mempunyai aspek positif bagi perkembangan daerah tersebut dan 
menunjang kegiatan dalam bidang kebudayaan yaitu tentang penyelenggaraan upacara 
yang telah menjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa padepokan”cipto budoyo” ikut memberi andil 
dalam pembangunan dan aktivitas pekerjaan masyarakat Desa Tutup Ngisor. Hal ini, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan yang menginformasikan bahwa, 
setidaknya padepokan melalui bantuan pemerintah akhirnya ikut andil dalam misalnya 
penebalan jalan di Desa Tutup Ngisor. 
Pada sistem mata pencaharian pula, masyarakat yang sebagaimana diungkapkan 
dalam pembahasan sebelumnya memiliki kedekatan hubungan dengan padepokan 
sehingga keberlangsungan pekerjaan sebagai petani yang mendominasi pekerjaan 
masyarakat menjadi tetap terjaga, bukan semata sebagai sarana memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, namun juga sebagai sarana untuk tetap melestarikan kultur sistem mata 
pencaharian itu sendiri. Hal ini jika dihubungkan dengan konsep Geertz dalam 
memfokuskan kebudayaan, maka disebut sebagai upaya menjaga nilai-nilai budaya 
yang menjadi pedoman masyarakat untuk bertindak dalam menghadapi berbagai 
permasalahan hidupnya. 
Pada ranah internal padepokan cipto budoyo sendiri, anggota-anggota padepokan 
mengandalkan pekerjaan mereka sebagai petani baik petani padi, maupun sayur. 
Beberapa bekerja sebagai pedagang, yaitu pedagang tempe dan pedagang pothil, sebuah 
makanan khas fermentasi ubi yang digoreng menyerupai kripik. Sebagaimana data yang 
ditemukan, semua anggota padepokan sepakat untuk tidak menjadikan padepokan dan 
ritual serta pementasan sebagai sarana mengumpulkan keuntungan pribadi, maka tidak 
heran jika anggota-anggota padepokan memiliki pekerjaan sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dalam dimensi ini, agen memiliki peran penting dalam menjaga 
tujuan didirikannya padepokan itu sendiri, agen yang dimaksud adalah ketua padepokan 
itu sendiri yang memiliki modal simbolik sangat besar bagi para anggota padepokan, 
maupun masyarakat tutup ngisor secara umum. 
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Secara spesifik, dalam hal mata pencaharian dapat dikatakan bahwa mata 
pencaharian utama anggota padepokan belum mengalami perubahan (morfostatis), 
sekalipun terjadi beberapa varian baru jenis mata pencaharian, namun belum terjadi 
perubahan secara signifikan dalam jenis pekerjaan masyarakat. Sehubungan dengan 
perkembangan eksistensi padepokan, terdapat potensi-potensi mata pencaharian jenis 
baru (morfogenesis) yang sebenarnya sudah ada dalam hal tampilan, namun bisa 
bergeser dalam hal substansi. 
 
Tabel 1.1 Rekapitulasi Perubahan Struktur, Kultur, Dan Agen pada Sistem Mata 
Pencaharian Masyarakat Tutup Ngisor 
No MOMEN STRUKTUR KULTUR AGEN 
1. Kejayaan Mata Pencaharian 
Masyarakat 
Mata Pencaharian 
Masyarakat 
Keluarga dengan tingkat 
produktivitas tinggi 
Pada masa awal (kejayaan) 
hanya ada 2 jenis mata 
pencaharian yakni, Petani 
Padi & Penambang Pasir. 
a. Petani padi, 
strukturnya bersifat 
mekanis, tenaga 
diusahakan sendiri, 
proses produksi 
dilakukan oleh 
keluarga inti ayah, ibu, 
anak. 
b. Penambang Pasir, 
strukturnya bersifat 
organis, proses 
produksi menggunakan 
jasa buruh, pengadaan 
seluruh bahan baku dan 
tenaga melibatkan 
orang dari luar 
keluarga inti. 
a. Bidang pertanian padi 
merupakan suatu local 
knowledge untuk 
mengelola sumber daya 
alam sekitar dan 
merupakan suatu 
bentuk persembahan 
terhadap Dewi Sri Dewi 
Kemakmuran (nilai 
pengetahuan). 
b. Citra desain produk 
komunal dengan cara 
tradisional dan manual 
(nilai estetika & 
morphostatis). 
Pertanian padi berharga 
dipertahankan sebagai sumber 
penghidupan (nilai ekonomi). 
Agen= unit keluarga 
a. Petani padi (generasi 
orang tua) meneruskan 
budaya leluhur dan 
menjadikan suatu 
identitas diri.  
b. Petani padi untuk 
mereka yang memiliki 
lahan. Baik hasil beli 
sendiri maupun warisan 
turun temurun. 
c. Penambang pasir 
merupakan suatu mata 
pencaharian bagi 
mereka yang tidak 
memiliki lahan 
(biasanya stratifikasi 
sosial mereka yang 
menengah ke bawah). 
Pada masa ini, 
penambang pasir hanya 
menggunakan cara 
manual. 
No Momen STRUKTUR KULTUR AGEN 
2. Masa 
Transisi 
Awal 
Mata Pencaharian 
Masyarakat Lokal 
Mata Pencaharian 
Masyarakat Lokal 
Keluarga dengan tingkat 
produktivitas 
tinggi 
Pada masa ini, mata 
pencaharian menjadi 
bertambah. yakni pedagang 
dan Peternak sapi. 
a. Petani padi, strukturnya 
bersifat mekanis, tenaga 
diusahakan sendiri, proses 
produksi dilakukan oleh 
keluarga inti ayah, ibu, 
anak. 
b. Penambang Pasir, 
a. Petani padi masih 
mempertahankan local 
knowledge mengelola 
sumber daya alam sekitar 
(nilai pengetahuan). 
Sambil menanam cabe 
atau tomat (tumpang sari) 
disekitar lahan. 
b. Petani masih 
mempertahankan pertanian 
padi sebagai sumber 
a. Petani padi (generasi orang 
tua) meneruskan budaya 
pertanian padi bagi mereka 
yang masih memiliki lahan. 
Bagi yang tidak memiliki 
lahan, cenderung mencari 
mata pencaharian yang baru 
seperti menjadi pedagang 
maupun peternak. 
b. Penambang pasir yang 
memiliki modal besar 
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strukturnya bersifat 
organis, proses produksi 
menggunakan jasa 
buruh, pengadaan 
seluruh bahan baku dan 
tenaga melibatkan orang 
dari luar keluarga inti. 
c. Pedagang pothil dan 
tempe, strukturnya 
bersifat mekanis, dengan 
bentuk: pengadaan bahan 
baku dan tenaga 
diusahakan sendiri, proses 
produksi dilakukan oleh 
ibu maupun anak. 
Sedangkan ayah 
cenderung bekerja sebagai 
penambang pasir atau 
bahkan sebagian sudah 
tidak memiliki ayah. 
d. Peternak sapi strukturnya 
bersifat organis. Bagi 
peternak yang memiliki 
modal besar, akan 
memakai jasa buruh.  
 
penghidupan (nilai 
ekonomi). Sementara pada 
anak petani dari generasi 
tua sebagian sudah beralih 
pada jenis mata 
pencaharian baru yakni 
pedagang maupun 
peternak.   
c. Sudah terbuka pada 
teknologi. Mereka mulai 
mencoba menggunakan 
alat-alat kerja modern 
(proses interaksi kultural) 
d. Saat pemberdayaan 
masyarakat diajarkan 
inovasi produk baik 
pertanian sesuai kebutuhan 
pasar modern sehingga 
musim panen frekuensinya 
dari 6 bulan sekali menjadi 
3 bulan sekali. Seperti 
penggunaan pestisida dan 
pupuk barik buatan 
maupun traktor. 
memiliki daya atas 
penentuan harga karena 
menggunakan bego 
(teknologi modern). 
c. Petani dan penambang pasir 
umumnyadapat 
menyekolahkan anak ke 
jenjang lebih tinggi dan 
mengarahkan memiliki 
pekerjaan lebih baik. 
No Momen STRUKTUR KULTUR AGEN 
3. Masa 
Transisi 
Lanjutan 
Mata Pencaharian 
Masyarakat Lokal 
Mata Pencaharian 
Masyarakat Lokal 
Keluarga dengan tingkat 
produktivitas tinggi 
a. Petani padi, strukturnya 
bersifat organis, banyak 
yang sudah menggunakan 
jasa buruh pada proses 
tanam hingga panen.  
b. Penambang Pasir, 
strukturnya bersifat 
organis, proses produksi 
menggunakan jasa 
buruh, pengadaan 
seluruh bahan baku dan 
tenaga melibatkan orang 
dari luar keluarga inti. 
c. Pedagang pothil dan 
tempe, strukturnya 
bersifat mekanis, dengan 
bentuk: pengadaan bahan 
baku dan tenaga 
diusahakan sendiri, proses 
produksi dilakukan oleh 
ibu maupun anak. 
Sedangkan ayah 
cenderung bekerja sebagai 
penambang pasir atau 
bahkan sebagian sudah 
tidak memiliki ayah. 
d. Peternak sapi 
strukturnya bersifat 
organis. Bagi peternak 
a. Sebagian besar petani 
padi yang bertahan ialah 
generasi orang tua, 
sementara sebagian besar 
anak tidak meneruskan 
menjadi padi. kini mulai 
beralih pada pertanian 
cabe, tomat maupun 
bunga kol.  
b. Bagi petani padi mereka 
tetap mempertahankan 
cara-cara produksi dengan 
menggunakn alat-alat 
modern seperti traktor, 
pestisida maupun pupuk 
buatan.  
c. Pemberdayaan dan nilai-
nilai baru berhasil masuk 
dan diadopsi.  
d. Bagi buruh penambang 
pasir, merasa cara manual 
dan komunal jauh lebih 
nyaman. Karena 
penghasilannya lebih 
tinggi dibandingkan 
menggunakan bego. 
Namun bagi penambang 
pasir yang memiliki 
a. Petani padi (generasi orang 
tua) meneruskan budaya 
pertanian padi bagi mereka 
yang masih memiliki lahan. 
Bagi yang tidak memiliki 
lahan, cenderung mencari 
mata pencaharian yang baru 
seperti menjadi pedagang 
maupun peternak. 
b. Penambang pasir yang 
memiliki modal besar 
memiliki daya atas 
penentuan harga karena 
menggunakan bego 
(teknologi modern). 
c. Petani dan penambang pasir 
umumnya dapat 
menyekolahkan anak ke 
jenjang lebih tinggi dan 
mengarahkan memiliki 
pekerjaan lebih baik. 
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yang memiliki modal 
besar, akan memakai 
jasa buruh.  
 
modal besar, cenderung 
senang menggunakan 
bego. 
e. Penambang pasir yang 
bermodal besar memiliki 
daya atas penentuan 
harga karena 
menggunakan bego 
(teknologi modern) dan 
berani berspekulasi 
sehingga keuntungan 
lebih tinggi. Bagi buruh 
akan mendapat 
keuntungan yang kecil 
 
 
 
Pembahasan 
Pertanian 
Pada bidang pertanian, dari segi profesi sebagian besar masyarakat masih 
menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian utama. Hal ini dikarenakan 
kepercayaan mereka terhadap Dewi Sri (dewi kemakmuran). Mereka percaya 
bahwasanya pertanian adalah profesi yang sangat baik karena dapat menghasilkan 
makanan pokok manusia. Jika merujuk pada konsep morphogenetic Archer, dalam hal 
ini mengalami morphostatis (tidak mengalami perubahan). 
Disisi lain pada segi jenis penanaman, mengalami morphogenesis (mengalami 
perubahan). Namun ini hanya terjadi pada sebagian kecil petani. Mereka beralih dari 
menanam padi menjadi menanam cabai, tomat maupun bunga kol. Hal ini dikarenakan 
mereka ingin melakukan inovasi terbaru dengan tujuan agar meningkatkan 
perekonomian keluarga, ditambah dengan kondisi wilayah pegunungan yang 
mendukung dan diperkuat dengan pengetahuan awal yang mereka memiliki tentang 
tanaman tersebut dikarenakan pernah menanamnya untuk sendiri (biasanya disebut 
tumpang sari). 
Pada segi alat pertanian, mengalami morphogenesis (adanya perubahan) yang 
awalnya masih menggunakan cara-cara manual, kini sudah menggunakan alat-alat 
modern. Yang awalnya menggunakan pupuk alami kini telah beralih ke pupuk buatan 
pabrik. Dalam hal ini terjadi perubahan sosial yakni pada perubahan proses (teknis). 
Dari perubahan tersebut dipengaruhi oleh agen, seperti penggunaan pestisida, mereka 
mendapat informasi dari grup WA pada salah satu tokoh masyarakat Tutup Ngisor yang 
juga memiliki pengaruh besar. Pada kajian ini agen telah mempengaruhi mata 
pencaharian masyarakat lokal Tutup Ngisor, sehingga dari interaksi (ide, masukan, 
maupun pengalaman si Agen) yang terjadi diterima dan diadopsi oleh masyarakat, 
sehingga membentuk suatu tindakan yang pada akhirnya mengalami elaborasi structural 
maupun kultural yang menghasilkan suatu perubahan (morphogenesis). 
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Penambang Pasir 
Penambang pasir merupakan profesi kedua terbanyak setelah petani. Secara 
struktural tidak mengalami perubahan. Hal ini dikarenakan penambang pasir merupakan 
suatu mata pencaharian yang telah ada sejak dulu, artinya tidak mengalami peralihan 
profesi. Dengan demikian pada mata pencaharian sebagai penambang pasir bersifat 
morphostatis. Hanya saja yang berubah adalah alat yang digunakan. Jika dulu mereka 
penggunakan skop manual, kini telah menggunakan bego. Namun ini hanya berlaku 
bagi pengusaha pasir yang memiliki modal besar (dalam hal ini mengalami 
morphogenesis yang dipengaruhi oleh agen yang memiliki modal besar). Bagi buruh 
masih sangat senang dan nyaman jika menggunakan cara manual selain tidak serakah, 
mereka percaya dapat menjaga alam. Disisi lain dengan menggunakan cara manual, 
bermodalkan tenaga, maka mereka juga akan mendapat upah lebih besar. 
 
Pedagang 
Bagi pedagang photil, secara kultural tidak mengalami perubahan (morphostatis). 
Hal ini dikarenakan sejak dulu setiap keluarga dapat membuat photil sebagai cemilan 
sehari-hari. Namun bukan untuk diperjualbelikan. Namun secara structural, photil 
mengalami perubahan (morphogenesis) yang awalnya merupakan cemilan rumahan, 
kini dapat dikomersilkan menjadi oleh-oleh home industry. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh nuansa-nuansa baru mengenai rencana kampong wisata.  
 
Peternak 
Jika dilihat pada sisi historinya, sejak dulu masyarakat tidak ada yang menjadikan 
ternak sebagai mata pencaharian utama masyarakat Tutup Ngisor. Namun sekarang 
terdapat beberapa individu yang beternak untuk mendongkrak ekonomi keluarga. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan telah mengalami perubahan 
(morphogenesis) dari keluarga yang awalnya menjadikan pertanian sebagai mata 
pencaharian utama kini beralih menjadi peternak. 
Dalam sudut pandang morphogenetic masyarakat pada umumnya selalu bertindak 
di luar struktur dan kultur. Tindakan tersebut dapat berupa upaya modifikasi ataupun 
upaya mempertahankan kondisi sosial. Menurut pendekatan morphogenetic elemen 
waktu memiliki  peran penting, yaitu motivasi struktur dan motivasi kultural.  Motivasi 
struktural berasal dari kepentingan yang dibangun oleh posisi sosial. Sementara itu, 
motivasi kultural berasal dari keprihatinan utama dan nilai yang dipegang teguh 
masyarakat. 
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5. KESIMPULAN 
Perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Tutup Ngisor tidak terjadi secara 
keseluruhan. Ada pengaruh agen dan struktur dalam interaksi dan tindakan sehingga 
memunculkan struktur yang juga bereaksi dan berubah seiring tindakan dan interaksi 
para agennya. Terdapat beberapa unsur mata pencaharian yang mengalami perubahan 
secara teknis (morfogenesis) dan terdapat beberapa unsur yang mengalami morfostatis 
(tidak mengalami perubahan) seperti yang dijelaskan pada teori Archer mengenai 
struktur dan agen. Dalam sistem mata pencaharian sektor pertanian dapat disebut juga 
morfostatis atau tidak berubah. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan mayoritas 
masyarakatnya yang masih bertani. Ada beberapa orang yang berprofesi sebagai 
pedagang puthel, beternak sapi, penambang pasir namun jumlahnya tidak banyak. 
Sehingga dapat dikatakan secara umum perubahan itu belum terlalu berarti secara 
struktur dalam masyarakat Desa Tutup Ngisor.  
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